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IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESISWAAN DALAM
PENINGKATAN KUALITAS OUTPUT PENDIDIKAN
DI MTsN 13 JOMBANG

Implementation of Student Management in Improving the Quality of
Educational Output at MTsN |3 Jombang

Rifki Bawazir'" Abstrak

Lukman Hakim? Peneliti berniat untuk mencari tahu bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan
di MTsN 13 Jombang ini diterapkan sehinggga sangat penting dilaksanakan karena
keberhasilan lembaga Pendidikan dalam peningkatan output pendidikan sebagai
indikator mutu lulusan sangat bergantung pada efektifitas pelaksanaan manajemen
kesiswaannya. Apabila manajemen kesiswaan sudah efektif, maka proses
pembelajarannya pun akan baik sehingga menciptakan prestasi siswa yang signifikan.

*1.2 Agama Islam, Universitas
Hasyim Asy ari, Jombang,

Indonesia . S . . .

Penelitian secara umum memiliki tujuan sebagai berikut: |. Untuk mengetahui

rencana yang disusun dalam tata kelola manajemen kesiswaan yang telah dibuat di

. i MTsN |3 Jombang. 2. Untuk mengetahui hasil implementasi manajemen kesiswaan
email:

yang dilakukan dalam peningkatan kualitas output di MTsN I3 Jombang. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan jenis pendekatan studi
kasus, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara poruposive dan snowball,
teknin  pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada
generalisasi. instrumen disini adalah peneliti sendiri dan orang lain yang terlatih.
Pada manajemen kesiswaan ada beberapa system yang perlu diperhatikan yaitu,
pada system input, progress dan output. Berdasarkan pada hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti bahwa, manajmemen kesiswaan yang dilakukan oleh MTsN
I3 Jombang dilakukan oleh seluruh elemen dan unsur yang ada dalam sekolah, mulai
dari guru, staf, siswa, wali siswa dan petinggi sekolah. Optimalisasi manajemen
kesiswaan untuk meningkatkan kualitas output, memiliki beberapa cara yaitu,
melalui akulturasui budaya input penyatuan antara latar belakang SD dan M,
kemudian pelayanan akademik berfokus pada kemapuan siswa baik kemampuan
akademik ataupun non akademik. Selain itu pelibatan semua pihak oleh sekolah
menjadikan manajemen kesiswaan yang terdapat di MTsN |3 Jombang menjadi lebih
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inklusif.
Kata Kunci: Abstract
Manajemen,
Kesiswaan, The researcher intends to find out how the implementation of Student Management at
Output Pendidikan MTsN |3 Jombang is implemented so it is very important to implement it because the
success of educational institutions in increasing educational output as an indicator of the
Keywords: quality of graduates is very dependent on the effectiveness of implementing student
Management, management. If student management is effective, the learning process will be good,
Student Affairs, thereby creating significant student achievement. The research generally has the following
Educational Output objectives: I. To find out the plans prepared for student management governance that

have been created at MTsN |3 Jombang. 2. To find out the results of the implementation
of student management in improving the quality of output at MTsN |3 Jombang. This
research is using a case study approach, sampling of data sources is carried out porous
and snowball, the collection technique is triangulation (combination), data analysis is
inductive/qualitative, and the results of qualitative research emphasize meaning rather
than generalization. The instruments here are the researchers themselves and other
trained people. In student management there are several systems that need to be
considered, namely, the input, progress and output systems. Based on the results of
research conducted by researchers, student management carried out by MTsN 13
Jombang is carried out by all elements within the school, starting from teachers, staff,
students, student guardians and school officials. Optimizing student management to
improve the quality of output has several ways, namely, through cultural acculturation,
input, unification between elementary and secondary school backgrounds, then academic
services focus on students' abilities, both academic and non-academic. Apart from that,
the involvement of all parties by the school makes student management at MTsN |3
Jombang more inclusive.



https://qjurnal.my.id/index.php/educurio
mailto:rifkibawazir945@gmail.com1
mailto:hakimbho@gmail.com

EduCurio Journal, Vol. 2 Issue 3, April-July, 2024, Page 525 — 539

p-ISSN: 2984-6146 | e-ISSN: 2963-0339

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah kunci masa depan manusia yang
berbekal akal dan pikiran, sebab pendidikan memiliki
peran penting dalam menjamin perkembangan dan
kehidupan suatu bangsa. Pendidikan adalah wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Pendidikan nasional mempunyai
fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, dan bertujuan untuk berkembangnya potensi
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan dengan
demikian mempunyai tanggung jawab besar untuk
mencapai tujuan sebagaimana disebutkan di atas. Oleh
karena itu di sekolah dikembangkan norma-norma atau
aturan- aturan yang berlaku untuk mengatur
kedudukan dan peranan seseorang sesuai dengan
tujuan pendidikan yang akan dicapai. Tujuan pendidikan
Islam memiliki jangkauan yang lebih jauh yaitu tidak
hanya membekali peserta didik dengan kompetensi
keduniaan saja, tetapi juga membekali peserta didik
siap untuk menghadapi kehidupan yang lebih kekal atau
abadi yaitu kehidupan akhirat. Manajemen kesiswaan
termasuk salah satu substansi manajemen pendidikan.
Manajemen kesiswaan menduduki posisi strategis,
karena sentral layanan pendidikan, baik dalam latar
institusi persekolahan maupun yang berada di luar latar
institusi persekolahan, tertuju kepada peserta didik.
Semua kegiatan pendidikan, baik yang berkenaan
dengan manajemen akademik, layanan pendukung
akademik, sumber daya manusia, sumber daya
keuangan, sarana prasarana dan hubungan sekolah
dengan masyarakat, senantiasa diupayakan agar peserta
didik mendapatkan layanan pendidikan yang handal
(Mesi Santriati: 2019, 281). Pendidikan yang baik tidak

hanya melibatkan input fisik seperti ruang kelas, guru
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dan buku teks tetapi pada pengajaran dan
pembelajaran yang lebih baik, dalam banyak sistem
pendidikan, muncul pengakuan bahwa pengambilan
keputusan dan  manajemen  berbasis  sekolah
berpotensi membawa peningkatan kualitas pendidikan.
Bertolak dari latar belakang inilah semakin banyak
minat dalam  desentralisasi layanan  pendidikan
termasuk fungsi manajemen sumber daya manusia
(Yuyun Elizabeth: 2019, 800).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
semakin mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam
dunia pendidikan. Berbagai upaya untuk mencapai
tujuan pendidikan Indonesia dewasa ini juga terus
berlangsung. Adapun salah satu upaya yang
diprioritaskan untuk mencapainya adalah peningkatan
mutu pendidikan. Untuk peningkatan mutu pendidikan
ini  seluruh komponen pendidikan juga perlu
ditingkatkan. Selain itu juga dengan adanya otonomi
daerah maka muncul sebuah keputusan baru dalam
sektor pendidikan terkait dengan upaya peningkatan
mutu pendidikan sekolah yaitu Manajemen Berbasis
Sekolah. Dalam mengimplementasikan MBS secara
efektif dan efisien, para guru harus berkreasi dalam
meningkatkan manajemen kelas dengan tepat agar
pembelajaran berlangsung secara maksimal, efisien dan
efektif. Karena kelas merupakan media pertemuan
segala komponen pendidikan serta ujung tombak dan
juga basis Pendidikan (Alfian Erwinsyah: 2007, 88).

Mutu pendidikan sering disebut juga dengan
kualitas pendidikan, meningkatkan mutu pendidikan
adalah masalah pokok yang harus dimaksimalkan
untuk meraih  keberhasilan ditengah-tengah
persaingan dunia pendidikan. Lembaga pendidikan
di Indonesia masih menjadi harapan bangsa dalam
mencetak  generasi-generasi  bangsa untuk  masa
depan, seiring peradaban zaman yang semakin maju
serta  kebutuhan pasar yang semakin  tinggi
membuat lembaga pendidikan berusaha lebih keras
lagi dalam meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan

yang dimiliki oleh tenaga pendidik dan peserta didik
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guna mendapatkan output yang mampu bersaing diluar
(Luthfi Zulkarmain: 2021, 18).

Peningkatan mutu atau quality improvement adalah
suatu  proses kegiatan yang dilakukan  untuk
meningkatkan mutu barang atau jasa agar dapat sukses
di setiap barangnya atau jasa agar dapat sukses setiap
perusahaan/institusi/lembaga harus melakukan proses
secara sistematis dalam melaksanakan perbaikan secara
berkesinambungan untuk meningkatkan mutu. Untuk
menciptakan suatu lembaga pendidikan/sekolah yang
bermutu yang sangat diharapkan banyak orang, itu
semua tidak hanya menjadi tanggung jawab suatu
lembaga/sekolah itu sendiri saja, tetapi merupakan
tanggung jawab semua pihak (Riswel Alrsital: ISSN
1979-8075, 162).

Pesertal didik, menurut ketentualn umum
Undalng-Undalng Rl No. 20 talhun 2003 tentalng
Sistem  Pendidikaln  Nalsionall aldallalh alnggotal
malsyalralkalt yalng berusalhal ~mengembalngkaln
dirinyal melallui proses pendidikaln paldal jallur,
jenjalng, daln jenis pendidikaln tertentu. Paldal talmaln
kalnalk-kalnalk, — menurut ketentualn  Palsall |
Peralturaln Pemerintalh RI Nomor 27 Talhun 1990,
disebut dengaln alnalk didik. Sedalngkaln pendidikaln
dalsalr daln menengalh, menurut ketentualn Palsall |
Peralturaln Pemerintalh RI Nomor 28 daln Nomor 29
Talhun 1990 disebut dengaln siswal. Sementalral paldal
pergurualn tinggi, menurut ketentualn Peralturaln
Pemerintalh Rl Nomor 30 Talhun 1990 disebut
malhalsiswal  (Undalng-undalng sisdiknals tentalng
sistem pendidikaln nalsionall nomer 20 talhun
2003).Pesertal didik aldallalh merekal yalng sedalng
mengikuti progralm pendidikaln paldal sualtu sekolalh
altalu jenjalng pendidikaln tertentu(ALli imron: 2016,
5).

Dallalm system pendidikaln pesertal didik
merupalkaln komponen  input yalng halrus dikelolal
secalral efektif daln efisien algalr menjaldi output yalng
berkuallitals. Sebalgali input pendidikaln pesertal didik

sesungguhnyal ~merupalkaln subyek yalng halrus

melalkukaln proses pembelaljalraln. Istilalh siswal altalu
murid sering jugal disebut pesertal didik yalng malnal
paldal halkikaltnyal memerlukaln balntualn oralng
dewalsal untuk tumbuh daln berkembalng sesuali
dengaln potensinyal. Menurut Undalng-undalng system
pendidikaln nalsionall balhwal pesertal didik aldallalh
alnggotal Malsyalralkalt yalng berusalhal
mengembalngkaln  potensi diri. Melallui proses
pembelaljalraln yalng tersedial paldal jallur, jenjalng daln
jenis pendidikaln tertentu. Membalhals tentalng
pesertal didik paldal dalsalrnyal membalhalsal tentalng
halkikalt malnusial, kalrenal sesungguhnyal pesertal
didik aldallalh malnusial, untuk itu kaljialn tentalng
pesertal didik tidalk lepals dalri pembalhalsaln tentalng
halkikalt malnusial. Halkikalt malnusial secalral teologis
aldallalh malhluk yalng diciptalkaln oleh ALllalh sebalgali
halmbalnyal untuk mengelolalh bumi (khallifalh fil
alrdhi). Malnusial sendiri secalral fitralh cenderung
melalkukaln kejalhaltaln oleh sebalb itu pendidikaln
diperlukaln untuk membentuk fitralh tersebut menjaldi
pribaldi yalng balik (Muhalmmald ALnals Malalrif: 2016,
Hall. 49).

Siswal merupalkaln sebualh salsalraln pendidikaln
yalng halrus dialralhkaln, diproses gunal untuk memiliki
sejumlalh kompetensi yalng dihalralpkaln nalmun untuk
mencalpali kompetensi tersebut diperlukaln sualtu
pengelolalaln altalu malnaljemen vyalng balik. siswal
aldallalh alnggotal malsyalralkalt yalng berusalhal untuk
mengembalngkaln  potensi diri melallui  proses
pembelaljalraln yalng tersedial melallui jallur, jenjalng
daln jenis pendidikaln tertentu. Pengelolalaln siswal
yalng dimalksud di sini aldallalh segallal alktivitals yalng
berkalitaln dengaln pesertal didik sejalk malsuk salmpali
dengaln kelualrnyal pesertal didik dalri sualtu sekolalh
altalu lembalgal pendidikaln (Rodliyalh: 2015 Hall.75).

Dallalm mencalpali tujualn pendidikaln yalng
berkuallitals diperlukaln malnaljemen pendidikaln yalng
dalpalt memobilisalsi segallal sumber dalyal pendidikaln.
Malnaljemen  pendidikaln  itu  terkalit  dengaln

malnaljemen pesertal didik yalng isinyal merupalkaln
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pengelolalaln daln jugal pelalksalnalalnnya. Menjaldikaln
lembalgal pendidikaln berkuallitals tinggi merupalkaln
talnggung jalwalb semual oralng, termalsuk oralng tual
daln lembalgal pendidikaln di dallalmnyal. Sekolalh yalng
berkuallitals  tinggi memiliki kemalmpualn  untuk
menghalsilkaln siswal yalng sialp palkali, memiliki
tingkalt kelulusaln yalng tinggi, daln memungkinkaln
balnyalk siswal yalng lulus untuk malju ke tingkalt yalng
lebih tinggi (Khoirudin: Jurnall Pemikiraln Keislalmaln,
vol 24 no | 2013).

Imron dallalm bukunyal mengemukalkaln balhwal
Implementalsi aldallalh alktuallisalsi kebijalkaln secalral
kongkrit  dilalpalngaln.  Tolalk ukur keberhsilaln
pendidikaln  aldallalh ~ paldal  implementalsinyal.
Sedalngkaln  menurut Mulyalsal dallalm bukunyal
menyaltalkaln  balhwal tolalk ukur keberhalsilaln
pendidikaln  aldallalh ~ paldal  implementalsinyal.
Implemetalsi altalu peneralpaln jugal dalpalt dialrtikaln
sebalgali sualtu kegialtaln yalng terencalnal daln
dilalkukaln secalral sungguh-sungguh berdalsalrkaln
alcualn  normal tertetu untuk mencalpali tujualn
kegialtaln. Pengertialn Implementalsi yalng
dikemukalkaln, dialrtikaln sebalgali sualtu proses yalng
kebijalkaln yalng direncalnalkaln untuk menjalmin kerjal
salmal, palrtisipalsi daln keterlibaltaln sejumlalh oralng
dallalm mencalpali salsalraln daln tujualn tertentu yalng
ditetalpkaln secalral efektif (Mulyalsal, E: “Malnaljalmen
Kepemimpin Kepallal Sekolalh”2011).

Malnaljemen  dallalm alrti sempit aldallalh
malnaljemen sekolalh yalng meliputi: perencalnalaln
progralm sekolalh, Malnaljemen memiliki peraln yalng
salngalt penting untuk dilalksalnalkaln dallalm kegialtaln
didallalm kelals. Dirualng kelals, guru dituntut untuk
malmpu menghalsilkaln pesertal didik yalng utuh,
sesuali dengaln fungsi pendidikaln dallalm undalng-
undalng  sistem  pendidikaln  nalsionall,  yalitu
mengembalngkaln  kemalmpualn  daln membentuk
waltalk sertal peraldalbaln balngsal yalng bermalrtalbalt
dengaln tujualn untuk mencerdalskaln kehidupaln

balngsal, daln untuk mengembalngkaln potensi pesertal
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didik algalr menjaldi malnusial yalng berimaln, daln
bertalkwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal,
beralkhlalk mulial, sehalt, berilmu, calkalp, krealtif,
malndiri, daln menjaldi walrgal Negalral yalng
demokraltis sertal bertalnggung jalwalb (Euis Kalrwalti,
Donni Juni Prialnsa: 2019 Him.2).

Malnaljemen kesiswalaln  merupalkaln proses
mengaltur urusaln-urusaln yalng bersalngkutaln dengaln
kesiswalaln, malnaljemen ini termalsuk sallalh saltu
substalnsi malnaljemen pendidikaln, sebalgalimalnal
yalng dinyaltalkaln Depdiknals balhwal malnaljemen
kesiswalaln  menduduki posisi straltegis, kalrenal
sentrall lalyalnaln pendidikaln, balik dallalm laltalr
institusi persekolalhaln malupun yalng beraldal di lualr
laltalr institusi persekolalhaln, tertuju kepaldal pesertal
didik (Depalrtemen Pendidikaln Nalsionall: 2007)

Semual kegialtaln  pendidikaln, balik yalng
berkenalaln dengaln malnaljemen alkaldemik, lalyalnaln
pe ndukung alkaldemik, sumber dalyal malnusial,
sumber dalyal keualngaln, salralnal pralsalralnal daln
hubungaln sekolalh dengaln malsyalralkalt, senalntialsal
diupalyalkaln algalr pesertal didik mendalp altkaln
lalyalnaln pendidikaln yalng alndall. Bidalng kaljialn
malnaljemen  kesiswalaln,  meliputi  pengalturaln
alktivitals-alktivitals pesertal didik sejalk pesertal didik
malsuk ke sekolalh hinggal pesertal didik lulus, balik
yalng berkenalaln dengaln pesertal didik secalral
lalngsung malupun tidalk lalngsung, hall tersebut
sebalgalimalnal yalng dinyaltalkaln ALffinoxy dallalm
bukunyal balhwal pesertal didik selalin sebalgali sallalh
saltu sumber dalyal pendidikaln, pesertal didik jugal
merupalkaln malsukaln (input) utalmal altalu balhaln
mentalh  (ralw input) balgi proses pendidikaln
(ALffinoxy: 2005)

Halralpaln pesertal didik, fungsi yalng berkenalaln
dengaln pemenuhaln kebutuhaln daln kesejalhteralaln
pesertal.. Tugals pokok malnaljemen kesiswalaln yalitu
melalksalnalkaln perencalnalaln kesiswalaln sejalk alwall
sekolalh salmpali alkhir sekolalh paldal lembalgal

pendidikaln. Daln yalng melalksalnalkaln tugals tersebut
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iallalh  walkil kepallal sekolalh bidalng kesiswalaln
(walkalsek kesiswalaln) tetalpi kepallal sekolalh jugal
tidalk dikecuallikaln dalri tugals tersebut, mengalpal
demikialn kalrenal meskipun aldal walkil kepallal
sekolalh  yalng bertalnggung jalwalb di bidalng
kesiswalaln, kepallal sekolalh tetalp memiliki peralnaln
penting.  Sebalgali  kepallal  sekolalh ~ membualt
keputusaln alkhir dallalm setialp kegialtaln. Tetalpi
yalng perlu digalris balwalhi yalitu dallalm lembalgal
pendidikaln tingkalt sekolalh dalsalr malnaljemen
kesiswalaln dipegalng lalngsung oleh kalpallal sekolalh,
kalrenal paldal tingkalt sekolalh dalsalr tidalk aldal
walkil kepallal sekolalh bidalng alpalpun (Endalng
Tyalsmalning, Sutiyo: Jurnall Pendidikaln Islalm P-ISSN
2622-9293 / E-ISSN 2721-9658 Vol.5 No.2/ Desember
2023).

Manajemen merupalkan aspek penting yalng
menyentuh, mempengalruhi daln balhkaln meralsuki
seluruh alspek kehidupaln malnusial, kalrenal dengaln
malnaljemen dalpalt diketalhui kemalmpualn daln
kelebihaln sertal dalpalt dikenalli kekuralngaln sualtu
orgalnisalsi. Balnyalk palral palkalr malnaljemen
mengaltalkaln balhwal malnaljemen aldallalh sualtu
proses pengalturaln daln pemalnfalaltaln sumber dalyal
yalng dimiliki orgalnisalsi melallui kerjalsalmal palral
alnggotal untuk mencalpali tujualn orgalnisalsi secalral
efektif daln efesien. Beralrti malnaljemen merupalkaln
perilalku alnggotal dallalm sualtu orgalnisalsi untuk
mencalpali tujualnnyal. Tujualn malnaljemen kesiswalaln
aldallalh mengaltur kegialtaln-kegialtaln pesertal didik
algalr kegialtaln-kegialtaln tersebut menunjalng proses
pembelaljalraln di lembalgal pendidikaln (sekolah).
(ALlif Budi PralsetyoALji, Heri Dermalwaln, M.Pd,
Kurialwaln, M.Alg: EduCurio Journall, Vol. | Issue .2,
Malrch, 2023, Palge 675).

Malsallalh prestalsi belaljalr siswal di Indonesial
sering kalli ditemukaln terkalit dengaln malnaljemen
kesiswalaln yalng kuralng balik, sehinggal disiplin
belaljalr siswal tidalk terkontrol, oleh sebalb itu upalyal

pendidikaln untuk mengubalh perilalku malnusial

melallui pendidikaln belum bisal tercalpali dengaln balik.
Fenomenal malsallalh mengenali prestalsi belaljalr
siswal, berdalsalrkaln pengalmaltaln peneliti memiliki
keterkalitaln dengaln beberalpal falktor lalin, di
alntalralnyal disiplin  belaljalr  sertal malnaljemen
kesiswalaln, fenomenal malsallalh tersebut memiliki
hubungaln sebalb alkibalt yalng halrus diteliti lebih
jaluh, kalrenal menurut Slalmeto dallalm bukunyal,
balhwal aldal beberalpal falktor eksternall vyalng
berpengalruh terhaldalp belaljalr dalpalt dikelompokaln
menjaldi tigal falktor, yalitu; falktor kelualrgal, falktor
lingkungaln  malsyalralkalt daln falktor sekolalh
(Slalmeto: Jalkalrtal: 2013 Hall.60).

Sebalgali ualng, seperti persalhalbaltaln,
kebalhalgialaln  dIl. Perhitungaln halsil pendidikaln
ekonomi dilalkukaln dengaln rumus: perbedalaln
pendalpaltaln, nilali sekalralng bersih, altalu tingkalt
pengemballialn internall, dll. Perhitungaln ini aldallalh
salngalt penting untuk mengalmbil keputusaln altalu
pertimbalngaln dallalm memilih daln melalnjutkaln
studi, untuk menjelalskaln kondisi tenalgal kerjal, daln
untuk meningkaltkaln progralm pendidikaln untuk
memenuhi permintalaln tenalgal kerja (Brilialntinal
Indralti daln ALndi Hermalwaln: Journall of Islalmic
Literalture alnd muslim society. Volume 3 Issue | 2023
Hall.1).

Pengertialn output, dalri segi balhalsal aldallalh,
halsil altalu produk, jikal kital talrik kedallalm
penegertialn output pendidikaln, beralrti sualtu halsil
yalng di kelualrkaln oleh lembalgal pendidikaln, halsil ini
bisal berupal, sualtu kebijalkaln, lulusaln, daln
pengelualraln. Lembalgal pendidikaln meningkaltkaln
mutu daln kuallitals pesertal didik untuk menghalsilkaln
sualtu output yalng malmpu berdalyal saling di dunial
lualr, lembalgal pendidikaln yalng balik, selallu
memperhaltikaln pesertal didiknyal dalri semenjalk
malsuk menjaldi siswal paldal sekolalh itu salmpali
dengaln lulus dalri sekolalh tersebut. Output
pendidikaln aldallalh merupalkaln kinerjal sekolalh

altalu prestalsi yalng dihalsilkaln oleh sekolalh tersebut,
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output dalri sualtu lembalgal pendidikaln dalpalt dilihalt
altalu  diukur dalri  kuallitalsnyal, efektivitalsnyal,
produketivitalsnyal, efisiendinyal daln inovalsinyal, malkal
bisal dikaltalkaln output dalri sualtu lembalgal
pendidikaln itu berkuallitals altalu bermutu ketikal
pencalpalialn-pencalpalialn dalri sekolalh itu bernilali
tinggi, entalh itu pencalpalialn dalri prestalsi belaljalr
siswal, pencalpalialn guru-gurunyal, daln pencalpalialn
siswal dallalm kegialtaln-kegialtaln  ekstra (Luthfi
Zulkalrnalin: Jurnall Malnaljemen daln lImu Pendidikaln
Volume 3, Nomor |, Februalri 202 1hall. 24).

Tingkaltaln output menurut Imalm Malchalli daln
ALral Hidalyalt merupalkaln tingkaltaln yalng palling
tinggi, kemudialn disusul proses yalng malnal
tingkaltalnnyal lebih rendalh saltu tingkalt dalri output,
lallu input menempalti tingkaltaln palling rendalh
dialntalral output daln proses. Output disini iallalh
sebualh prestalsi maldralsalh yalng dihalsilkaln dalri
berlalngsungnyal proses malnaljemen pembelaljalraln di
maldralsalh. ALdalpun untuk pembalgialnnyal, output
dibalgi menjaldi dual, yalitu bisal dallalm wujud prestalsi
alkaldemik daln prestalsi non alkaldemik, misallnyal
kesenialn, kepralmukalaln, keraljinaln, kejujuraln,
toleralnsi, ralsal ingin talhu yalng tinggi, daln
melalkukaln kerjalsalmal yalng balik. Sedalngkaln untuk
menghalsilkaln output dallalm kuallitals mutu lulusaln,
terdalpalt empalt lalngkalh, yalitu: review, benchmalrking,
quallity alssuralnce, daln quallity control. Oleh sebalb itu,
input, proses daln output merupalkaln saltu
seralngkalialn yalng salngalt penting untuk terus di
tingkaltkaln  sertal hall tersebut tentu alkaln
melibaltkaln  palral stalkeholder paldal lembalgal
pendidikaln (ALulial Dialnal Devi: Jurnall Malnaljemen
Pendidikaln Islalm [.Hall 9).

Peralnaln  malnaljemen  kesiswalaln  salngalt
signifikaln dallalm menentukaln mutu sebualh lembalgal
pendidikaln. Kalrenal bidalng galralpalnnyal meliputi
“perencalnalaln,  pengorgalnisalsialn, penggeralkaln,
pengalwalsaln altalu evallualsi daln pemberdalyalaln

segallal sumber dalyal yalng aldal. Oleh kalrenal itu,
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pendidikaln tidalk alkaln berhalsil alpalbilal talnpal
dialtur oleh fungsi daln peraln malsing-malsing secalral
efektif daln efisien. ALdalnyal malnaljem kesiswalaln ini
salngalt dibutuhkaln sekalli paldal lembalgal pendidikaln
untuk mengaltur daln mengalralhkaln siswal siswinyal
mejaldi lebih balik dengaln penalngalnaln yalng efisien
daln efektif. Tidalk halnyal alsall menalmpung pesertal
didik talpial dal pengelolalaln yalng jelals algalr output
dalri Lembalgal tersebut dalpalt dinikmalti halsilnyal.
Yalitu terbentuknyal malnusial yalng malnusialwi.
Sebalgalimalnal firmaln ALllalh Swt. Dallalm all-Qur’aln
suralt aln-Nisal alyalt 9, yang berbunyi:

A tn K5 st e 185 5 G 2
31 Y 5l )l Tdle

Artinyal; “Dan hendaklah merasa takut orang-
orang yang seandainya (mati) meninggalkan setelah
mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka khawatir
terhadapnya. Maka, bertakwalah kepaldal Allalh daln
berbicaralah dengaln tutur kata yang benar (dalam hal
menjaga hal-hal keturunannya). (NU online all-Qur’aln

suralt aln-Nisal alyalt 9)

METODE PENELITIAN

Penelitialn ini merupakan salah satu penelitian
kuallitaltif dengaln menggunakan jenis pendekatan studi
kasus “penelitialn kuallitaltif aldallalh pengumpulaln
daltal paldal sualtu laltalr allalmialh dengaln malksud
menalfsirkaln fenomenal yalng terjaldi dimalnal peneliti
aldallalh sebalgali instrument kunci , pengalmbilaln
salmpel sumber daltal dilalkukaln secalral poruposive
daln  snowballl, teknin  pengumpulaln  dengaln
trialngulalsi  (galbungaln), alnallisis daltal bersifalt
induktif /kuallitaltif. Jenis daltal dallalm penelitialn ini
berupal daltal primer daln daltal sekunder. Daltal
primer diperoleh dallalm bentuk kaltal-kaltal ucalpaln
lisaln (verball) daln perilalku dalri subyek (informaln).
Sedalng daltal sekunder dalri dokumen-dokumen, foto-
foto, daln bendal-bendal yalng digunalkaln sebalgali

pelengkalp daltal primer yalng berkalitaln dengaln
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impelmentalsi malnaljem kesiswalaln dallalm

peningkaltaln output pendidikaln.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Malnaljemen merupalkaln sebualh istilalh untuk
menjelalskaln balgalimalnal pengelolalain sumber dalyal
yalng berdalsalrkaln sebualh system yalng balik. Dallalm
malnaljemen terdalpalt beberalpal proses yalng
membualt malnaljemen bisal berjallaln balik yalitu
perencalnalaln, implementalsi output daln evallualsi.
Paldal penelitialn menjalwalb tentalng balgalimalnal
malnaljemen kesiswalaln  mempengalruhi  kuallitals
Output di MTsN [3 Jombalng.Berdalsalrkaln daltal
penelitialn yalng telalh peneliti temunkaln, kemudialn
daltal penelitialn alkaln di alnallisis menggunalkaln teori
malnaljemen kesiswalaln Willialm Malntjal daln Edwalrd

Salllis.

I.  Malnaljemen Kesiswalaln MTsN |3 Jombalng

Menurut  Willialm Malntjal malnaljemen
kesiswalaln aldallalh segallal proses pengurusaln hall
yalng berkalitaln dengaln pesertal didik, mulali dalri
perencalnalaln, penerimalaln pesertal didik,
pembinalaln selalmal berproses di Maldralsalh salmpali
dengaln pesertal didik menalmaltkaln pendidikalnnyal
melallui  penciptalaln  sualsalnal  yalng  kondusif
terhaldalp berlalngsungnyal proses belaljalr mengaljalr
yalng efektif (Teun AL. Valn Dijk, 2015.)

Dalri penegertialn tersebut malkal peneliti
memecalh alnallisis kedallalm tigal talhalp alnallisis
yalitu perencalnalain penerimalaln pesertal didik,
pembinalaln selalmal beraldal di maldralsalh daln
kesialpaln  pesertal didik Ketikal kelualr dalri
sekolalh.Penerimalaln pesertal didik balru di MTsN 13
Jombalng. Paldal malsal penerimalaln siswal balru
(PPDB) MTsN 13 Jombalng sekolalh mempersialpkaln
alpal yalng perlu dipersialpkaln dallalm menghaldalpi

malsal PPDB. sekolalh Ketikal musim penerimalaln

pesertal didik balru dimulali aldallalh  dengaln

membentuk palnitial PPDB, palnitial PPDB terdiri dalri
beberalpal stalff guru, taltal usalhal, daln kemudialn
dipimpin  oleh walkil kepallal sekolalh balgialn
kesiswalaln. Setelalh palnitial terbentuk sekolalh
melalkukaln rapat panitia yalng membalhals tentalng
allur altalu talhalpaln yalng alkaln dilalkui selalmal malsal
PPDB, pembalhalsaln paldal ralpalt meliputi: penentualn
syalralt pendalftalraln, penyedialaln modal
pendalftalraln, pengumumaln PPDB, pendaltalaln
Pesertal didik yalng melalkukaln dalftalr ulalng daln
kemudialn ditutup dengaln pembalgialn kelals.

Hall  yalng dipertimbalngkaln paldal salalt
perencalnalaln aldallalh ketersedialaln rualng kelals daln
falsilitalss yalng malmpu disedialkaln oleh sekolalh,
untuk jumlalh dalri siswal yalng diterimal MTsN 13
Jombalng paldal talhun 2024 aldallalh sebalnyalk 200
Siswal daln Siswi Kemudialn untuk kriterial siswal yalng
diterimal hall yalng menjaldi pertimbalngaln aldallalh
MTsN 13 Jombalng melalkukaln seleksi dengaln
beberalpal petimbalngaln dengaln memprioritalskaln
siswal yalng memiliki kemalmpualn alkaldemik/non
alkaldemik lebih dalri paldal yalng lalin, selalin itu,
alspek nilali ralpor dalri sekolalh sebelumnyal jugal
malsuk kedallalm pertimbalngaln, dallalm hall ini
aldallalh ~ SD/MI. Untuk siswal yalng memiliki
kemalmpualn alkaldemik lebih dalri paldal siswal yalng
lalin alkaln dimalsukkaln kedallalm kelals unggulaln.

Setelalh  mendalpaltkaln  daltal yalng jelals
mengenali jumlalh siswal daln ketersedialaln kelals,
kemudialn sekolalh melalkukaln kegialtaln pengeallaln
lingkungaln sekolalh, palnitial kemudialn menggelalr
kegialtaln malsal orientalsi siswal altalu Malsal
Pengenallaln Lingkungaln Sekolalh (MPLS). Paldal malsal
MPLS ini siswal alkaln dibalgi menjaldi beberalpal
kelompok yalng setialp kelompoknyal alkaln Bernalmal
Sembilaln oralng wallisongo. Setelalh dikelompokaln
siswal alkaln diberikaln malteri daln jaldwall MPLS.
Pembalgialn kelompok yalng dilalkukaln oleh MTsN 13
Jombalng bikaln halnyal sekedalr membalgi secalral

alcalk, nalmun sekolalh jugal mempertimbalngalkaln
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laltalr belalkalng siswal algalr terjaldi alkulturalsi
kalralkter alnaltalral  palral siswal. Pembalgialn
kelompok dilalkukaln dengaln memperhaltikaln alsall
sekolalh alsall yalitu SD/MI. Selalmal malsal orientalsi
siswal MTsN |3 Jombalng alkaln mengenallkaln siswal
dengaln lingkungaln sekolalh merekal yalng balru,
pengenallaln dimulali dalri pengenallaln salralnal daln
pralsalralnal yalng aldal di MTsN 13 Jombalng, budalyal
yalng terdalpalt di MTsN 13 Jombalng, calral belaljalr
daln  beberalpal alspek  yalng lalin  untuk
mempersialpkaln siswal selalmal belaljalr di MTsN 13
Jombalng.

Progralm  kesiswalaln  selalmal ~ menempuh
Pendidikaln di MTsN 13 Jombalng. Selalmal siswal
belaljalr di MTsN 13 Jombalng, siswal alkaln diberikaln
progralm-progralm daln lalyalnaln falsilitals untuk
menunjalng  kemalmpualn  alkaldemik daln  non
alkaldemik siswal. ALdalpun progralm yalng dilalkukaln
oleh MTsN 13 ]JOmbalng dallalm mendidik daln
mengalsalh  kemalmpualn sioswal selalmal belaljalr
aldallalh dengaln memberikaln pelaltihaln daln falsilitals
bimbingaln konseling. Pertimbalngaln pertalmal yalng
diperhaltikaln oleh MTsN 13 Jombalng aldallalh
memperhaltikaln kenyalmalnaln sisal, balik
kenyalmalnaln falsilitals altalu kenyalmalnaln emosionall
alntalr  walrgal sekolalh. Untuk  membualt
kenyalmalnaln alntalr walrgal sekolalh balik alnaltalral
siswal dengaln gurum guru dengaln stalf daln altalsaln
aldallalh dengaln membualt progralm ekstalkulikuler
yalng bisal dilalkukaln Bersalmal, piket halrialn daln
minggualn sertal kegialtaln sosiall yalng melibaltkal
semual pihalk seperti, peralyalaln halri besalr, bukal
pualsal Bersalmal, daln kegialtaln Outbond.

Kemudialn untuk kedisiplinaln jugal menjaldi
perhaltialn khusus oleh MTsN 13 Jombalng, dallalm
menjalgal kedisipilinaln siswal MTsN 13 Jombalng
memiliki  beberalpal calral untuk meningkaltkaln
kedisiplinaln siswal sallalh saltunyal dengaln, sosiallisalsi
alturaln  sekolalh  secalral  menyeluruh  daln

menyedialkaln lalyalnaln konseling terhaldalp siswal.
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Tidalk aldal kedisiplinaln alpalbilal tidalk aldal alturaln
daln salnksi, malkal sekolalhpun jugal memberikaln
salnksi terhaldalp siswal yalng melalnggalr peralturaln.
Peningkaltaln keteralmpilaln siswal selalmal belaljalr
jugal menjaldi perhaltialn, sekolalh mendorong siswal
untuk mengikuti kegialtaln ekstralkulikuler. Calral yalng
ditempuh  sekolalh  aldallalh  dengaln  promosi
ekstralkulikuler paldal malsal orientalsi siswal daln
pemberialn haldialh balgi siswal yalng alktif. Dallalm hall
memberikaln pemalhalmaln sosiall paldal siswal,
sekolalh jugal berkolalboralsi dengaln pihalk lualr
sekolalh untuk melalkukaln kegialtaln sosiall.

Hall yalng penting untuk diperhaltikaln dallalm
malnejemen keiswalaln aldallalh dengaln melalkukaln
pencegalhaln daln memalstikaln tidalk aldalnyal kalsus
bullying di sekolalh. MTsN 13 Jombalng melalkukaln
kalmpalnye alnti bullying, selalin itu sekolalh jugal
menyedialkaln lalyalnaln lalporaln bullying yalng mudalh
dialkses oleh semual siswal. Untuk menunjalng
malsallalh alkaldemis daln menjalgal mentall palral
siswal, MTsN 13 jombalng menyedialkaln jalsal
lalyalnaln konseling. Lalyalnaln ini bertujualn untuk
membalntu siswal yalng mengallalmi malsallalh balik
yalng bersifalt pribaldi altalupun alkaldemis. MTsN 13
Jombalng memalstikaln balhwal pembalgialn siswal
dilalkukaln secalral aldil daln meraltal dengaln
kemalmpualn, paldal metode pembalgialn kelals, MTsN
I3 Jombalng melalkukaln klalsifikalsi pembalgialn
dengaln  calral membedalkaln  paldal tingkalt
intelektuallitals, hall ini dilalkukaln untuk memalstikaln
balhwal setialp siswal mendalpaltkaln persalingaln
intelektuallitals secalral aldil daln menciptalkaln sistem
kompetitif di kelals. Pembalgialn dilalkukaln dengaln
mendaltal prestalsi siswal paldal tingkaltaln sekolalh
sebelumnyal (SD/MI) algalr kemudialn dilalkukaln
pengelompokaln.

Selalmal belaljalr di MTsN 13 Jombalng
kesehaltaln mentall siswal aldallalh hall yalng menjaldi
kalsus yalng diperhaltikaln oleh sekolalh, Untuk

menunjalng malsallalh alkaldemis daln menjalgal mentall
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palral siswal, MTsN 13 jombalng menyedialkaln jalsal
lalyalnaln konseling. Lalyalnaln ini bertujualn untuk
membalntu siswal yalng mengallalmi malsallalh balik
yalng bersifalt pribaldi altalupun alkaldemis. Untuk
meningkaltkaln kuallitals output Pendidikaln,
pembelaljalraln di sekolalh yalng efektif merupkaln
sebualh kehalrusaln, MTsN 13 Jombalng
memberlalkukaln kegialtaln belaljalr-mengaljalr yalng
efektif dengaln metode yalng berorientalsi paldal
siswal, selalin itu kegialtaln  belaljalr-mengaljalr
dilalkukaln dengaln berintegralsi. MTsN 13 Jombalng
selallu memalstikaln balhwal Ilulusalnnyal memiliki
keteralmpilaln yalng dibutuhkaln oleh dunial kerjal
altalu keteralmpilaln untuk menunjalng kealhlialn siswal
untuk memalsuki jenjalng Pendidikaln selalnjutnyal,
oleh kalrenal itu MTsN 13 Jombalng melalkalsalnalkaln
kegialtaln Boalrding School yalng dilalksalnalkaln setialp
mallalm alhald. Paldal pelalksalnalalnyal siswal/siswi
MTsN 13 Jombalng alkaln mendalpaltkaln malteri
algalmal daln pelaltihaln keteralmpilaln dunial usalhal
seperti, pelaltihaln taltal bogal, taltal busalnal, design
gralfis, digitall malrketing daln pengelolalaln limbalh.
Sebalgali penunjalng pembelaljalraln falsilitals
merupalkaln hall yalng perlu disedialkaln oleh sekolalh.
MTsN 13 Jombalng memberikaln falsilitals penunjalng
kegialtaln daln pekerjalaln yalng terdalpalt paldal MTsN
13 Jombalng aldallalh terintegralsinyal teknologi.
‘Maldralsalh  Digitall’  aldallalh  progralm  yalng
dicalnalngkaln sekolalh untuk mendukung segallal
bentuk falsilitals algalr lebih mudalh digunalkaln, balik
oleh siswal malupun stalff pengaljalr. Kelals 7-E altalu
Excellent Clalss mendalpaltkaln beberalpal talmbalhaln
kelals untuk menunjalng daln melaltih kemalmpualn
siswal, kelals talmbalhaln yalng diberikaln aldallalh
kelals Balhalsal Inggris daln Balhalsal ALralb, kelals
tersebut diisi oleh pengaljalr dalri lualr sekolalh. Paldal
kelals 7-E ini jugal dipersialpkaln untuk mengikuti
kejualralaln, balik ditingkalt regionall, nalsionall balhkaln
internalsionall. Selalin itu, MTsN [3 Jombalng jugal

mempunyali progralm kesiswalaln non alkaldemik

untuk memalstikaln balhwal lulusaln (Output) dalri
MTsN 13 Jombalng tidalk halnyal malhir dallalm segi
alkaldemis, nalmun jugal paldal bidalng non-alkaldemik.
Progralm laltihalk kepemimpinaln salmpali paldal
Laltihaln  seni. Kulitals malnaljemen kesiswalaln
berbalding lurus dengaln kuallitals output dalri
sekolalh, oleh kalrenal itu, MTsN |3 Jombalng
membualt progralm malnaljemen kesiswalaln yalng
berfokus paldal pengembalngaln keteralmpilaln siswal.
Dengaln calral mengintegralsikaln Pendidikaln daln
pembentukaln kalralkter dengaln proses belaljalr
mengaljalr, malkal output dalri MTsN 13 Jombalng

alkaln menjaldi berkalralkter.

2. Kuallitals Output pendidikaln di MTsN 13 Jombalng

MTsN |3 menjalgal daln memalstikaln algalr palral
siswal yalng lulus memiliki kuallitals daln malmpu
bersaling dengaln lulusaln dalri sekolalh lalin, beberalpal
kebijalkaln daln progralm evallualsi dilalkukaln oleh
MTsN 13 Jomgbalng untuk memalstikaln. Progralm
yalng dilalkukaln dialntalral lalin aldallalh evallualsi rutin
daln beberalopal progralm kebijalkaln khusus. Evallualsi
yalng balik diperlukaln untuk mengetalhui alpal yalng
sallalh  daln  perlu diperbaliki selalmal malsal
pembelaljalraln. Selalin itu, pelibaltaln semual pihalk
yalng terlibalt daln penting jugal perlu dilalkukaln untuk
melalkukaln  refleksi  terhaldalp  malnaljaliemen
kesiswalaln.

Pelibaltaln oralng tual siswal untuk melalkukaln
implementalsi malnaljemen kesiswalaln perlu
dilalkukaln.  Pelibaltaln oralng tual siswal yalng
dilalkukaln dengaln menjalgal komunikalsi melallui
ralpalt alntalral oralng tual siswal daln guru algalr
terjaldinyal pnyaltualn palndalngaln daln pertukalraln
informalsi alntalral oralng tual di sekolalh daln oralng
tual dirumalh. Selalin itu MTsN |3 jombalng jugal
melalkukaln  kegialtaln  Bersalmal alntalral pihalk
sekolalh daln oralng tual siswal.

Halmbaltaln-halmbaltaln  yalng dihaldalpi oleh
MTsN 13 Jombalng dallalm hall yalng berkalitaln
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ndengaln kesiswalaln aldallalh  Halmbaltaln  untuk
meningkaltkaln kuallitals output siswal aldallalh dengaln
jalralng haldirnyal siswal ke sekolalh, altalu balnyalknyal
siswal yalng bolos sekolalh, dallalm hall ini, untuk
menguralngi jumlalh albsensi siswal, MTsN |3 jombalng
memberikaln penghalrgalaln terhaldalp siswal yalng
memiliki kehaldiraln penuh. Selalin itu pemalntalualn
albsensi jugal dilalkukaln secalral rutin daln berkallal.
Evallualsi kinerjal siswal dilalkukaln oleh sekolalh untuk
memalntalu perkembalngaln daln kesuksesaln siswal
secalral keseluruhaln. Halsil dalri pemalntalualn ini
nalntinyal alkaln dikomunikalsikaln dengaln palral
oralng tual siswal. Setelalh diketalhui halsil dalri
pemalntalualn, sekolalh melalkukaln evallualsi. Sebalgali
persialpaln untuk mengaltalsi talntalng yalng alkaln
dihaldalpi oleh siswal selalmal merekal belaljalr di
MTsN 13 Jombalng, sekolalh melalkukaln evallualsi
dengaln tujualn untuk memitigalsi, daln mengalntisipalsi
malsallalh yalng alkaln dihaldalpi siswal di malsal depaln
daln menguralngi jumlalh siswal yalng putus sekolalh.
Paldal MTsN 13 Jombalng, calral yalng digunalkaln
untuk mengetalhui kuallitals output pendidikalnnyal
aldallalh  dengaln  mengukur daln  mengevallualsi
pelalyalnaln yalng diberikaln kepedal pesertal didik.
Metode evallualsi yalng digunalkaln aldallalh dengaln
menggunalkaln calral melalkukaln supervisi alkaldemik
yalng dilalkukaln setialp saltu semester sekalli.
Kemudialn, halsil dalri supervisi tersebut dalpalt
digunalkaln untuk mengevallualsi lalyalnaln Pendidikaln.
Supervisi alkaldemik yalng dimalksud aldallalh kegialtaln
pembinalaln yalng direncalnalkaln dengaln memberi
balntualn teknis kepaldal guru daln pegalwali lalinnyal.
MTsN 13 dallalm menjalgal kuallitals pengaljalralnnyal
untuk meningkaltkaln kuallitals output menggunalkaln
SOP (Stalndalr Opralsionall) yalng waljib untuk
dipaltuhi daln dijallalnkaln oleh seruh pengaljalr daln
stalf yalng aldal di lingkungaln MTsN 13 Jombalng.
Selalin memberikaln SOP, MTsN 13 Jombalng tidalk
lupal memberikaln falsilitals daln motivalsi algalr stalf

pengaljalr daln seleuruh pegalwali tetalp semalngalt
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dallalm melalkukaln pekerjalalnnyal. Selalmal
melalksalnalkaln ~ proses  pembelaljalraln,  altalu
mendukung proses pembelaljalraln yalng bertujualn
untuk meningkaltkaln kemalmpualn profesionall guru
daln meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln secalral
efektif (Malnsyur: 2021 107-15). Setelalh melalkualkaln
supervisi alkaldemik sekolalh alkaln melalkukaln
evallualsi secalral mennyeluruh terhaldalp seluruh
lalyalnaln Pendidikaln. Indikaltor yalng digunalkaln oleh
MTsN |3 Jombalng dallalm menilali daln mengevallualsi
kuallitals ~ alkaldemik  merekal aldallalh  dengaln
menggunalkaln beberalpal ralngkalialn penilalialn yalitu
dengaln Penilalialn ALkhir Talhun (PALT), Penilalialn
ALkhir Semester (PALS) daln observalsi. Selalin itu,
sekolalh jugal melalkukaln tes-tes dengaln tujualn untuk
menjalring siswal yalng alkaln mengikuti lombal
alkaldemik.

Selalin mempertimbalngalnkaln alspek siswal, stalff
pengaljalr daln falsilitals, pertimbalngaln sekolalh untuk
meningkaltkaln kuallitals output aldallalh dengaln
melibaltkaln balnyalk pihalk, sallalh saltu pihalk yalng
dilibaltkaln  aldallalh  oralng tual siswal daln
Malsyalralkalt. Selalnjutnyal untuk menalngalni galp
alntalr siswal, balik tentalng kemalmpualn alkaldemik
altalupun non alkaldemik, sekolalh menggunalkaln
kurikulum Merdekal, yalng dialnggalp oleh Walkal
Kurikulum dalpalt mengaltalsi perbedalaln calral
belaljalr alntalr siswal.

Adapun indicaltor yalng digunalkaln oleh MTsN
I3  Jombalng untuk  mengukur keberhalsilaln
malnaljemen kesisalaln yalng dilalkukaln oleh sekolalh
aldallalh dengaln melihalt ralnking daln prestalsi siswal,
kegialtaln siswal di ekstralkulikuler. Untuk mengukur
Tingkalt kepualsaln siswal daln oralng tual siswal
sekolalh melalkukaln survey. Dengaln mengetalhui
talntalngaln-talntalngaln ~ yalng  terdalpalt  dallalm
implementalsi malnaljemen kesiswalaln, sekolalh dalpalt
mengalntisipalsi  daln  menyelesalikaln ~ malsallalh
tersebut sebelum terjaldi, ALdalpun talntalngaln-

talntalngaln yalng terdalpalt di MTsN [3 jombalng
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aldallalh kuralngnyal sumber dalyal seperti ualng daln
falsilitals sertal kuralng alktifnyal peraln oralng tual.
Komunikalsi daln kordinalsi sekolalh dengaln guru,
stalf, siswal daln oralng tual dallalm hall malnaljemen
kesiswalaln dilalkukaln dengaln calral ralpalt secalral
berkallal daln melibaltkaln seluruh elemen dallalm
sekolalh gunal membalhals mengenali permalsallalhaln
daln perkembalngaln yalng berkalitaln dengaln siswal.
Selalin itu jugal melalkukaln calral yalng aldmnistraltif
dengaln melalkukaln pengirimaln suralt.
Perkembalngaln siswal selalmal melalkukaln progralm
malnaljemen kesiswalaln dipalntalu oleh sekolalh,
sekolalh mengaltalkaln balhwal aldal balnyalk progralm
kesiswalaln yalng memiliki dalmpalk positif terhaldalp
siswal seperti peningkaltaln prestalsi alkaldemik daln
non-alkaldemik. Selalin itu siswal jugal mengallalmi
peningkaltaln kalralkter seperti ralsal bertalnggung
jalwalb daln ralsal empalti.

Dalri ketigal alnallisis dialtals diketalhui balhwal
MTsN 13 Jombalng melalkukaln perencalaln mulali dalri
penerimalaln siswal balru, proses selalmal siswal
belaljalr di MTsN 13 Jombalng, salmpali paldal
evallualsi untuk peningkaltaln  kuallitals  output
dilalksalnalkaln secalral balik daln terstruktur. Menurut
Willialm Malntjal, malnaljemen kesiswalaln aldallalh
segallal proses mulali dalri penerimalaln pesertal didik
salmpali paldal proses daln setelalh selesali belaljalr.
Oleh kalrenal itu MTsN 13 Jombalng telalh melalkukaln
perencalnalaln progralm yalng berorientalsi paldal
siswal daln memalstikaln kuallitals output dengaln
evallualsi berkallal daln kerjalsalma dengaln pihalk lualr
sekolalh. Malnalgement yalng balik menghalsilkaln
output yalng balik alkibalt dalri termalnalgenet nyal
seluruh talhalpaln malnalgalnenet sesuali dengaln teori
dalri willialm malntjal daln eddwalrd salllis.

3. Impelmentalsi Malnaljemen Kesiswalaln Dallalm
Peningkaltaln Kuallitals Output Pendidikaln Di MTsN
I3 Jombalng

| Dengaln kuallitals siswal di MTsN |3 Jombalng

mempunyali beberalpal indikaltor. [|.Jumlalh siswal

yalng  balnyalk, ini  menalndalkaln  alntusials
malsyalralkalt terhaldalp lembalgal pendidikaln salngalt
tinggi. 2.Memiliki prestalsi alkaldemi malupun non
alkaldemi. 3.Sesuali stalndalr yalng telalh di tentukaln
oleh maldralsalh. Peneralpaln implementalsi halrus
sesuali dengaln perencalnalaln yalng telalh dibualt algalr
halsil yalng dicalpali sesuali dengaln yalng dihalralpkaln.
Bervalrialsinyal  kebutuhaln  siswal, beralgalmnyal
kebutuhaln pengembalngaln guru dallalm
profesionallnyal,  halralpaln  oralng tual alkaln
pendidikaln berkuallitals, sertal tuntutaln dunial usalhal
untuk memperoleh tenalgal berkuallitals, berdalmpalk
paldal setialp walrgal maldralsalh sehinggal merekal
halrus merespon kondisi tersebut dallalm proses
pengalmbilaln keputusaln di maldralsalh. Di dallalm
proses pengalmbilaln keputusaln tersebut untuk
peningkaltaln kuallitals maldralsalh dalpalt digunalkaln
beberalpal teori daln keralngkal alcualn dengaln
melibaltkaln berbalgali kelompok malsyalralkalt yalng
peduli terhaldalp pendidikaln.

Hall ini mendorong munculnyal pemikiraln
konsep Malnaljemen Peningkaltaln Kuallitals
pendidikaln. sertal terlibalt dallalm proses perubalhaln
maldralsalh  melallui  peneralpaln  prinsipprinsip
malnaljemen kuallitals terpaldu dengaln menciptalkaln
penghalrgalaln di dallalm maldralsalh itu sendiri.
Malnaljemen kesiswalaln sendiri memiliki alrti balhwal
pengalralhaln daln upalyal yalng diberikaln oleh siswal
yalng berhubungaln dengaln seluruh kegialtaln yalng
dibutuhkaln (lalyalnaln) kesiswalaln itu sendiri mulali
dalri diterimal siswal malsuk maldralsalh (input),
mengikuti proses pendidikaln yalng aldal di MTsN I3
Jombalng mulali dalri intral malupun ekstralkurikuler di
lembalgal  maldralsalh  salmpali  salalt  siswal
meninggallkaln maldralsalh yalitu mutalsi altalupun
kalrenal sudalh lulus/talmalt mengikuti pendidikaln
paldal maldralsalhaln.

Kuallitals kesiswalaln dilihalt dalri Peningkaltaln

jumlalh  Siswal, Prestalsi ALkaldemik daln Non

Alkaldemik dengaln begitu Kuallitals pembelaljalraln
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itu tergalntung paldal tenalgal pendidiknyal daln sumber
dalyal. Sumber dalyal yalng dimalksud aldallalh sumber
dalyal malnusial, salraln daln pralsalralnal sertal
talhalpaln-talhalpaln yalng aldal didallalmnyal sehinggal
siswal yalng yalng menjaldi talrget utalmal dallalm
pengembalngaln kuallitals pembelaljalraln yalng ingin
dicalpali. Daln didallalm Stalndalr-stalndalr maldralsalh
dallalm meningkaltkaln kuallitals siswal sallalh saltu nyal
dengaln  Stalndalr  proses,  Stalndalr  proses
pembelaljalraln di maldralsalh dengaln meningkalt kaln
kuallitals  siswal meliputi silalbus daln rencalnal
pelalksalnalaln pembelaljalraln  (RPP) yalng memualt
identitals  maltal pelaljalraln,Stalndalr  berkalitaln
dengaln pelalksalnalaln pemblaljalraln paldal saltualn
pendidikaln untuk mencalpali stalndalr kompetensi
lulusaln.dengaln  stalndalr  proses yalng telalh
ditetalpkaln pemerintalh telalh terlalksalnal dengaln
balik.dallalm talhalp pelalksalnalaln stalndalr-staindalr
proses Kuallitals siswal di MTsN 13 Jombalng dengaln
menggunalkaln  Silalbus,merupalkaln  seperalngkalt
rencalnal sertal pengalturaln pelalksalnalaln
pemblaljalraln daln penilalialn yalng disusun secalral
sistemaltis.

Calral pelalksalnalain  proses silbus dengaln
menyialpkaln identitals maltal pelaljalraln, identirals
maldralsalh meliputi nalmal saltualn pendidikaln kelals,
kompetensi inti, kompetensi dalsalr, meliputi Malteri
pokok , konsep prinsip daln ditulis dallalm bentuk
butir-butir  sesuali dengaln rumusaln indikaltor
pencalpalialn  kompetensi yalitu: pertalmal Jumlalh
siswal yalng balnyalk, kedual Memiliki prestalsi
alkaldemik malupun non alkaldemik, ketigal memiliki
stalndalr- stalndalr yalng telalh ditentukaln dalri
maldralsalh.  Penyusun  rencalnal  pelalksalnalaln
pemblaljalraln di MTsN |3 Jombalng yalitu berdalsalr
kaln  prinsip-prinsip perencalnalaln yalng dialwalli
dengaln kegialtaln pendalhulualn,kegialtaln inti, daln
kegialtaln penutup sesuali dengaln RPP yalng telalh
disusun, daln dilalkukaln dengaln walktu yalng

ditetalpkaln  dallalm jalduall Pelaljalraln. Dallalm
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pelalksalain  pemblaljalraln  malyoritals guru telalh
melalkukaln Pengelolalaln kelals dengaln tepalt sesuali
dengaln tuntutaln kompetensi, sertal di lalkukaln
dengaln  metode-metode  pemblaljalraln  yalng
bervalrialsi.dengaln guru menggunalkaln buku palndualn
yalng tepalt sebalgali sumber belaljalr dallalm
pembelaljalraln untuk membalntu daln momotivalsi
siswal.

Dalri halsil pemblaljalraln Stalndalr proses siswal
berkalitaln dengaln aldalnyal Stalndalr penilalialn, halsil
belaljalr altalu evallualsi pemblaljalraln dialwalli dengaln
pelalksalnalaln  pemblaljalraln  guru menyalmpalikaln
paldal siswal tentalng silalbus,ralncalngaln penilalialn,
daln kriterial Ketuntalsaln minimall.halsil belaljalr siswal
dallalm bentuk pengalmaltaln, tugals terstruktur
malupun tidalk terstruktur yalng isinyal mencalkup
bidalng kecerdalsaln, pengetalhualn, kalralkter daln
keteralmpilaln.  Halsil  belaljalr  siswal tersebut
dikemballi kaln paldal siswal sebalgali pedomaln untuk
pelalksalnalaln  Remediall sertal menjaldi balhaln
pertimbalngaln balgi ralport. Kriterial Ketuntalsaln
Minimall, minimall semual maltal pelaljalraln mencalpali
7,5 yalng penyusunalnnyal dilalkukaln oleh kelompiok
guru maltal pelaljalraln. Daln dalri stalndalr penilalialn
aldal jugal Stalndalr kelulusaln yalng sudalh memenuhi
stalndalr secalral efektif.

Tetalpi perlu diketalhui bersalmal balhwal
sebenalrnyal Kelulusaln aldallalh sualtu formallitals
saljal yalng bukaln semaltal-maltal untuk menghalsilkaln
kuallitals yalng balik. Pemilihaln sumber belaljalr halrus
disesualikaln  dengaln  malteri  aljalr.  Peneliti
sependalpalt dengaln hall dialtals, kalrenal paldal
dalsalrnyal semual hall bisal digunalkaln sebalgali
sumber belaljalr halnyal saljal, guru halrus lebih palndali
dallalm mengemals sumber belaljalr tesebut algalr lebih
berdalyal gunal untuk kepentingaln proses Malnaljemen
siswal. Disini peraln guru salngalt penting, dallalm
memilih sumber belaljalr yalng tepalt. Guru halrus
mengikuti perkembalngaln zalmaln daln teknologi.

Seiring dengaln perkembalngaln zalmaln, teknologi pun
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semalkin malju. Oleh kalrenal itu guru halrus lebih
krealtif daln inovaltif dallalm pengalralhaln proses
malnaljemen siswal dallalm peningkaltaln output

pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkaln paldal halsil penelitialn  yalng
dilalkukaln oleh peneliti malkal dalpalt dialmbil
kesimpulaln balhwal.

Implementalsi malnaljemen kesiswalaln di MTsN
13 Jombalng meliputi perencalnalaln penerimalaln
pesertal didik balru, progralm kesiswalaln selalmal
proses pendidikaln, daln evallualsi kuallitals output
siswal. Proses penerimalaln pesertal didik balru
dilalkukaln dengaln seleksi yalng ketalt, memalstikaln
ketersedialaln falsilitals, daln mempersialpkaln siswal
melallui malsal orientalsi. Selalmal malsal pendidikaln,
siswal diberikaln progralm-progralm alkaldemik daln
non-alkaldemik, termalsuk bimbingaln  konseling,
kegialtaln ekstralkurikuler, daln kalmpalnye alnti-
bullying. Evallualsi dilalkukaln secalral rutin dengaln
melibaltkaln oralng tual, pengaljalr, daln pihalk lualr
untuk  memalstikaln  kuallitals  pendidikaln  daln
kesialpaln siswal menghaldalpi talntalngaln malsal
depaln.

Kuallitals output di MTsN 13 Jombalng dalpalt
dilihalt dalri prestalsi alkaldemik daln non-alkaldemik
siswal, peningkaltaln kalralkter siswal, daln kesialpaln
siswal untuk melalnjutkaln pendidikaln ke jenjalng yalng
lebih tinggi altalu memalsuki dunial kerjal. MTsN 13
Jombalng berupalyal memalstikaln balhwal lulusalnnyal
memiliki keteralmpilaln yalng dibutuhkaln oleh dunial
kerjal altalu pendidikaln selalnjutnyal melallui progralm
Boalrding School daln pelaltihaln  keteralmpilaln.
Evallualsi rutin daln pelibaltaln oralng tual jugal
membalntu menjalgal kuallitals output.

MTsN [3 Jombalng menjalgal kuallitals output
pendidikaln  dengaln  berbalgali kebijalkaln  daln
progralm evallualsi rutin, melibaltkaln oralng tual

siswal, daln menggunalkaln kurikulum Merdekal.

Halmbaltaln seperti albsensi siswal dialtalsi dengaln
penghalrgalaln daln pemalntalualn rutin. Evallualsi
kinerjal siswal melibaltkaln supervisi alkaldemik, PALT,
PALS, daln tes alkaldemik. Komunikalsi dengaln oralng
tual daln malsyalralkalt dilalkukaln melallui ralpalt
berkallal daln survei kepualsaln. Talntalngaln seperti
kuralngnyal sumber dalyal daln peraln oralng tual
dialtalsi dengaln koordinalsi intensif. Halsilnyal,
peningkaltaln prestalsi alkaldemik, kalralkter siswal,
daln  kepualsaln  stalkeholder tercalpali melallui
malnaljemen yalng balik daln terstruktur.
Saran

Setelah kesimpulan diuraikan oleh peneliti, maka
di bawah ini akan diuraikan saran dari peneliti kepada
beberapa pihak yang berkaitan dengan Manajemen
Kesiswaan Dalam Pengkatan Kualitas Output
Pendidikan di MTsN 13 Jombang. Adapun saran yang
peneliti maksud yaitu sebagai berikut:
|. Bagi Kepala Madrasah

Pihak kepala madrasah perlu memperhatikan
pelaksanaan program dalam meningkatkan mutu tenaga
pengajar agar dapat berjalan secara efektif dan efisien
serta sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Agar
mrnghasilkan kualitas output yang berkualitas baik
2. Bagi Lembaga

Seluruh guru atau pelatih kegiatan hendaknya
selalu  mengembangkan kreativitas dalam upaya
peningkatan keterampilan, kesopanan, kedisiplinan
siswa, karena dengan adanya sikap terampil, sopan, dan
disiplin maka mampu menunjang terlaksananya proses
pembelajaran secara kondusif, efektif, dan efisien.
MTsN 13 Jombang sebaiknya melibatkan lebih banyak
pihak dalam melakukan pembinaan terhadap siswa,
agar pembukaan cakrawala dan pengetahuan siswa
semakin luas. Selain itu diperlukannya studi banding
untuk sekolah dalam hal ini malakukan studi banding
dengan sekolah lain, agar sekolah memeiliki perspektif

baru dalam melakukan evaluasi

537



EduCurio Journal, Vol. 2 Issue 3, April-July, 2024, Page 525 — 539

p-ISSN: 2984-6146 | e-ISSN: 2963-0339

3. Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti pendidikan
lainnya yang relevan dan terkait dengan manajemen
kesiswaan  dalam  peningkatan kualitas  output

pendidikan.
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